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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO:

1. Maka, sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan (QS. Al-
Insyirah : 5) :

2. Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian
Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali)
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. (QS. Ar-Rum :54)
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ABSTRAK

Keamanan pangan adalah untuk mencegah makanan dan minuman agar tidak
terkontaminasi oleh zat asing baik fisik, biologi, maupun kimia sehingga dapat
mengurangi potensi terjadinya sakit akibat bahaya pangan. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui sikap dan pengetahuan terhadap kandungan boraks pada
jajanan kantin Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif observational
laboratorik. Deskriptif yang dimaksud adalah memaparkan hasil penelitian dan
menerangkan hasil penelitian yang didapatkan dengan pengambilan sampel
jajanan kantin dengan cara purposive sampling dengan kriteria khusus yang
ditentukan oleh peneliti.

Hasil yang didapatkan dari uji labotarium dari 15 sampel makanan didapatkan
hasil negatif borak, hal ini dikarenakan tidak ada perubahan warna pada kertas
kurkumin dari warna kuning berubah menjadi merah. Dari hasil yang didapatkan
bahwa nilai korelasi pearson antara variabel kandungan borak dengan
pengetahuan sebesar 0,134 karena nilai korelasi pada range 0,00-0,199 maka
hubungan antara kedua variabel tersebut sangat rendah. Diketahui nilai korelasi
pearson antara variabel kandungan borak dengan pengetahuan sebesar 0,071
karena nilai korelasi pada range 0,00-0,199 maka hubungan antara kedua variabel
tersebut sangat rendah.

Disarankan kepada penjual jajanan di kantin kampus 1 dan kampus 4
Universitas Muhammadiyah Bengkulu untuk mengetahui bahayanya kandungan
boraks pada makanan dan mementingkan kesehatan konsumen. penelitian ini
dapat meningkatkan sumber bacaan atau literatur yang berhubungan dengan
keamanan makanan dalam rangka meningkatkan pengawasan dan pengecekan
makanan jajan yang di jual pada kantin Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Kata Kunci : Keamanan Makanan, Pengetahuan, Sikap, Jajanan

Daftar Bacaan : 41 (2014 - 2024)
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ABSTRACT

Food safety is to prevent food and beverages from being contaminated by
foreign substances, whether physical, biological, or chemical, so as to reduce the
potential for illness due to food hazards. Purpose of the study To determine
attitudes and knowledge about borax content in canteen snacks at the University
of Muhammadiyah Bengkulu.

The research method used is a descriptive observational laboratory
method. The descriptive method is intended to present the results of the study and
explain the results of the study obtained by taking samples of canteen snacks by
purposive sampling with special criteria determined by the researcher.

The results obtained from laboratory tests of 15 food samples showed
negative borax results, this is because there is no color change on the curcumin
paper from yellow to red. From the results of the percentage of respondents'
attitudes 93.3% showed that canteen snack sellers at the Muhammadiyah
University of Bengkulu have a good attitude, because they know the dangerous
impacts of consuming food containing borax. From the results of the percentage
of respondents' knowledge 80.0% showed that canteen snack sellers at the
Muhammadiyah University of Bengkulu have good knowledge, because they
know the bad impacts on health if they consume food containing borax.

It is recommended for snack sellers in the canteen of campus 1 and
campus 4 of Muhammadiyah University of Bengkulu to know the dangers of
borax content in food and prioritize consumer health. This study can increase
reading sources or literature related to food safety in order to improve supervision
and checking of snack foods sold in the canteen of Muhammadiyah University of
Bengkulu.

Keywords: Food Safety, Knowledge, Attitude, Snacks

Reading List : 41 (2014 - 2024)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan yang meliputi fisik, mental dan sosial yang
tidak hanya berarti suatu keadaan yang bebas dari penyakit dan kecacatan.
Kesehatan juga merupakan keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara
sosial dan ekonomis. Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal
diselenggarakan berbagai upaya kesehatan salah satu diantaranya adalah
pengamanan terhadap makanan dan minuman (Ramadani E et al., 2017).

Makanan adalah kebutuhan mendasar bagi manusia yang hidup di muka
bumi ini yang dibutuhkan setiap saat. Makanan memerlukan pengelolaan yang
baik dan benar agar bermanfaat bagi tubuh. Menurut WHO, yang dimaksud
makanan adalah “Food include all substances, whether in natural state or in a
manufactured or preparedfood, which are part of human diet.” Makanan yang
dikonsumsi hendaknya memenuhi kriteria bahwa makanan ini layak untuk
dimakan dan tidak menimbulkan penyakit. Makanan yang dibutuhkan
tentunya harus bernilai gizi baik. Namun tidak hanya nilai gizinya yang
diperhatikan, cara mengolah, kebersihan penjamah makanan dan bagaimana
makanan tersebut disajikan dari pengelolaan makanan yang harus diperhatikan

juga (Juhaina, 2021).



Keamanan pangan merupakan kebutuhan masyarakat, karena diharapkan
melalui makanan yang aman, masyarakat akan terlindungi dari penyakit atau
gangguan kesehatan lainnya. Dasar dari keamanan pangan adalah upaya
hygiene sanitasi makanan, gizi, dan safety. Pada Hari Kesehatan Dunia, WHO
menyampaikan pentingnya keamanan pangan dengan mengeluarkan slogan
“How safe is your food? From farm to plate, make food safe” dengan tujuan
mengingatkan masyarakat untuk mengonsumsi pangan yang hanya aman bagi
tubuhnya. Berdasarkan Undang-Undang Pangan Nomor 18 Tahun 2012
menegaskan bahwa ketersediaan pangan harus sampai pada tingkat
perseorangan dengan pangan yang aman, bergizi, beragam, terjangkau serta
tidak bertentangan dengan keyakinan, agama, dan kebudayaan masyarakat
sehingga semua orang dapat hidup sehat dan produktif (Sartika, 2020).

Pangan adalah unsur lingkungan yang terpenting dalam meningkatkan
derajat kesehatan. Hal ini dikarenakan selain dapat memenuhi kebutuhan
hidup, pangan dapat pula menjadi sumber penularan penyakit apabila pangan
tersebut tidak dikelola dengan cara yang higienis. Prinsip dasar dalam
penyelenggaraan makanan di institusi adalah terselenggaranya makanan yang
bersih dan sehat. Pengelolaan makanan yang tidak tepat akan menimbulkan
dampak negatif, seperti keracunan makanan karena bahan kimia,
mikroorganisme, tumbuhan, atau hewan dari bahan makanan tersebut, serta
menimbulkan alergi. Keracunan makanan banyak terjadi di negara maju
maupun negara berkembang, dengan penyebab utama adalah cemaran
mikroorganisme. Cemaran ini berkaitan dengan kebersihan dan sanitasi

perilaku individu yang menyiapkan dan menyajikan makanan atau minuman,



sehingga manusia dianggap sebagai sumber potensial penyebab penyakit yang
dipindahkan pada orang lain melalui makanan. Keracunan makanan karena
cemaran mikroorganisme, bahan kimia atau hal lainnya yang dapat
mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia dapat
dicegah dengan melakukan upaya keamanan pangan (Sartika, 2020).

Proses produksi pangan dengan menggunakan Bahan Tambahan Pangan
(BTP) perlu diwaspadai bersama, baik oleh produsen maupun konsumen.
Dampak penggunaannya dapat berakibat positif maupun negatif untuk
masyarakat. Penyalahgunaan dalam penggunaannya akan membahayakan kita
bersama, terutama generasi muda. Bahan Tambahan Pangan (BTP), jenis
bahan tambahan pangan golongan pengawet yang dilarang penggunaannya
dalam produk pangan antara lain adalah formalin dan asam borat. Sedangkan
Asam Borat atau yang dikenal dengan nama boraks dalam kesehariannya
berfungsi sebagai pembersih, fungisisda, herbisisda dan insektisida yang
bersifat toksik pada manusia (Sari, 2020).

Perkembangan teknologi pangan pada saat ini telah sampai pada kondisi
di mana begitu banyak bahan baku dan bahan tambahan yang digunakan untuk
memproduksi suatu produk olahan. Apalagi di masa sekarang ini banyak
sekali beredar makanan dan minuman berbahaya yang diperjual-belikan,
karena sering ditemukan produk makanan yang telah tercampur dengan bahan
yang membahayakan kesehatan seperti terdapat dalam bakso, tahu, mie, dan
lain-lainnya. Hal tersebut juga di perparah dengan berbagai jenis bahan
tambahan makanan yang bersumber dari produk-produk senyawa kimia dan

turunannya seperti formalin, boraks, pewarna tekstil dan lain-lain tanpa



memperhatikan takaran atau ambang batas serta bahaya yang ditimbulkan oleh
bahan kimia tersebut kepada konsumen. Padahal penggunaan bahan kimia
dalam makanan diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 722/
Menkes/Per/IX/1988 dan SNI 01-354-1994 tentang bahan tambahan makanan.
Penggunaan dalam aneka produk makanan sudah ditentukan batasannya oleh
pemerintah, yaitu maksimal 1.000 mg/kg (Lailia, 2020).

Peningkatan kebutuhan akan bahan pangan sangat penting untuk
diperhatikan oleh produsen. Keberadaan boraks di industri makanan masih
banyak ditemukan seperti pada mie basah, tahu, bakso, sosis, dan lainnya.
Penggunaan boraks sangat berbahaya dan beracun sebagai bahan makanan,
sehingga boraks sangat tidak diperbolehkan pada bahan tambahan pangan
(Sari, 2020).

Pada kejadian peningkatan dosis boraks dapat memicu terjadinya
inflamasi sel, edema, neovaskularisasi, dan pada dosis yang sangat tinggi
dapat menimbulkan kematian mendadak. Boraks dapat menimbulkan efek
buruk dalam waktu yang lama, di dalam tubuh boraks akan tertimbun dan
terakumulasi, kemudian menimbulkan efek samping seperti muntah, pusing,
diare, mual, kejang hingga terjadi koma. Sebanyak 5 gram boraks di dalam
tubuh anak atau bayi dapat menjadi kematian. Secara visual makanan yang
mengandung boraks akan sulit untuk dibedakan secara kasat mata. Apabila di
dalam makanan ditemukan boraks, ciri-cirinya seperti kenyal, tidak mudah
hancur, sangat renyah, warna mencolok, dapat bertahan lebih dari 3 hari (tidak

busuk dan berjamur), dan juga tidak disukai oleh lalat dan semut (Sari, 2020).



Berdasarkan hasil observasi penelitian di kantin kampus I dan kampus
IV terdapat jenis jajanan yang dijual seperti bakso, mie ayam, batagor, tekwan,
pempek, model, dan siomay. Keadaan kantin di kampus I dan kampus IV
cukup ramai karena mahasiswa/i membeli jajanan di kantin kampus I dan
kampus IV di Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
B. Identifikasi Masalah
Apakah ada kandungan boraks pada jajanan di kantin kampus I dan
kampus IV Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
C. Pembatasa Masalah
Mengingat keterbatasan waktu, kemampuan maupun biaya yang ada
maka peneliti membatasi penelitian ini yang berkenaan dengan melakukan
identifikasi kandungan boraks terhadap jajanan yang berada di kantin kampus
I dan kampus IV Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ada kandungan
boraks pada jajanan yang dijual di Kantin kampus I dan kampus IV
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui sikap dan pengetahuan terhadap kandungan boraks
pada jajanan kantin kampus I dan kampus IV Universitas Muhammadiyah

Bengkulu.



2. Tujuan Khusus

a. Didapatkan hubungan pengetahuan terhadap kandungan borak
pada jajanan kantin kampus I dan kampus IV Universitas
Muhammadiyah Bengkulu.

b. Didapatkan hubungan sikap terhadap kandungan borak pada
jajanan  kantin kampus I dan kampus IV  Universitas
Muhammadiyah Bengkulu.

c. Diketahui kandungan borak pada jajanan kantin kampus I dan
kampus IV Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

F. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan pembelajaran mahasiswa jurusan Kesehatan
Lingkungan khususnya mata kuliah Keamanan Makanan dan Kesehatan
tentang kandungan zat berbahaya yang terdapat pada makanan.
2. Manfaat Praktis
Memberikan informasi dan bahan masukan kepada masyarakat dan
pedagang kantin kampus I dan kampus IV Universitas Muhammadiyah

Bengkulu tentang kandungan boraks bagi kesehatan.



G. Keaslian penelitian

Tabel 1.1: Keaslian Penelitian

No Judul Metode Kesamaan Hasil
Penelitian

1. Analisis Kandungan Penelitian ini  Sama-sama  Hasil penelitian menunjukkan
Boraks Pada Bakso menggunakan  meneliti bahwa dari 24 sampel yang di
Yang Dijual Di metode indentifikasi  analisis menggunakan metode
Anduonohu Kota sentrifugasi kandungan sentrifugasi dan metode
Kendari Sulawesi dan metode boraks pada pengabuan tidak satupun
Tenggara. Misbah, S. pengabuan. makanan ditemukan adanya kandungan
R., Darmayani, S., & boraks pada 24 sampel.

Nasir, N. (2018).

2. Analisis Kandungan Metode  Uji Sama-sama  Berdasarkan hasil menunjukkan
Boraks Pada nyala adalah meneliti bahwa pada uji kualitatif
Makanan Olahan salah satu  indentifikasi  boraks mengunakan  metode
Yang Dipasarkan Di metode kandungan kertas turmerik, tes kit dan uji
Sekitar Kampus. pengujian boraks pada nyala terhadap 20 sampel
Titin  Aryani, Aji untuk makanan makanan  yang  dipasarkan
Bagus mengetahui disekitar ~ kampus  UNISA,
Widyantara 2018 apakah dalam hanya 1 sampel  yang

makanan mengandung boraks dan 19
terdapat sampel lainnya negatif
boraks  atau mengandung boraks.

tidak.

3. Uji Kandungan Metode yang Sama-sama Dari 10 sampel terdapat 1
Boraks Pada Pempek digunakan meneliti sampel pempek lenjer yang
Lenjer Yang Dijual metode indentifikasi  positif mengandung boraks.

Di Kelurahan  deskriptif kandungan
Pahlawan. Falahudin, boraks pada
I, Pane, E. R, & makanan
Kurniati, N. (2016).

4. Analisis  Kualitatif Metode Sama-sama Hasil pengujian dengan uji Test
Kandungan Boraks penelitian meneliti Kit Boraks dari 15 sampel
Pada Makanan Di adalah indentifikasi  makanan didapatkan perubahan
Wilayah Kota observasional  kandungan warna test strips menjadi merah
Banyuwangi. Arifatul dengan boraks pada kecoklatan sebanyak 10 sampel
Nurlailia, Lilis  analisis makanan yang menunjukkan  bahwa
Sulistyorinil , Septa deskriptif makanan  tersebut  positif
Indra  Puspikawati kualitatif menggunakan boraks.

(2021)

5. Analisis Kandungan Penelitian ini Sama-sama Berdasarkan hasil peneliti dapat
Zat Pengawet Pada adalah meneliti disimpulkan bahwa hampir
Jajanan Bakso Di penelitian indentifikasi  sebagian kecil (3,1%) hasil uji
Sekolah Dasar  deskriptif kandungan kualitatif boraks pada bakso
Wilayah Kecamatan boraks pada positif (+) mengandung boraks
Ratu Agung Kota makanan dan sebagian  besar (96,9%)

Bengkulu.
Haidina Ali ,
Mely Gustina
2019

negatif mengandung zat
pengawet boraks.




